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BAB III 

SEJARAH PERKEMBANGAN MAJELIS RASULULLAH SAW 

A. Periode Kepemimpinan Habib Munzir 

1. Latar Belakang Berdirinya Majelis Rasulullah  

Nama “Majelis Rasulullah SAW” dalam aktifitas dakwah ini 

berawal ketika Habib Munzir Al musawa lulus dari Belajarnya di Darul 

Mushtofa pimpinan Al Allamah Al Habib Umar bin Muhammad bin Salim 

bin Hafidz Tarim Hadramaut, Yaman. Al Musawa kembali ke Jakarta dan 

memulai berdakwah pada tahun 1998 dengan mengajak orang bertobat dan 

mencintai Nabi Muhammad SAW. Dengan itu umat akan mencintai 

sunnahnya, dan menjadikan Rasul SAW sebagai Idola. 

Habib Munzir mulai berdakwah siang dan malam dari rumah ke 

rumah di Jakarta, ia tidur di mana saja di rumah-rumah masyarakat, bahkan 

pernah ia tertidur di teras rumah orang karena penghuni rumah sudah tidur 

dan ia tak mau membangunkan mereka di larut malam. Setelah berjalan 

kurang lebih enam bulan, Habib Munzir memulai membuka Majelis setiap 

malam selasa sebagai bentuk peneladanan dan mengikuti jejak gurunya Al 

Habib Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafidz yang membuka Majelis 

setiap malam selasa.
49

 Habib Munzir juga memimpin Ma‟had Assa‟adah 

yang diwaqafkan oleh Habib Umar bin Hud di Cipayung, Bogor. Setelah 

setahun, Habib Munzir tidak lagi meneruskan memimpin Ma‟had tersebut 

dan melanjutkan dakwahnya dengan merangkul majelis-majelis di Jakarta. 
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Sebagai langkah awal Habib Munzir melakukan dakwah, dengan ini secara 

perlahan beliau bisa dikenal dengan baik.   

Habib Munzir membuka majelis malam selasa dari rumah ke rumah, 

mengajarkan Fiqh dasar, namun tampak umat kurang bersemangat 

menerima bimbingannya, dan Habib Munzir terus mencari sebab agar 

masyarakat ini asyik kepada kedamaian, meninggalkan kemungkaran dan 

mencintai sunnah sang Nabi SAW, maka Habib Munzir merubah 

penyampaiannya, ia tidak lagi membahas permasalahan Fiqih dan 

kerumitannya, melainkan mewarnai bimbingannya dengan nasehat-nasehat 

mulia dari Hadits-hadits Rasul SAW dan ayat Alquran. Ia memperlengkap 

penyampaiannya dengan bahasa Sastra yang dipadu dengan kelembutan 

ilahi dan tafakkur penciptaan alam semesta, yang kesemuanya di arahkan 

agar masyarakat menjadikan Rasul SAW sebagai idola. Maka seiring waktu 

yang berganti jamaa‟ah semakin bertambah dan semakin banyak hingga ia 

memindahkan yang tadinya dari rumah ke rumah menjadi dari Mushola ke 

Mushola, lalu Musholla juga tidak mampu menampung hadirin yang 

semakin padat, maka Habib Mundzir memindahkan Majelisnya dari Masjid 

ke Masjid secara bergantian. 
50

 

Pada tahun 2000 semakin banyak jamaah dan majelis ini 

memerlukan nama untuk kepentingan surat menyurat, izin serta undangan 

dan lain sebagainya. Mulailah timbul permintaan agar Majelis ini diberi 

nama, Jama‟ah menyarankan bahwa nama Majelis ini adalah “Majelis 
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 Majelis Rasulullah SAW Jawa Timur, “Sejarah Berdirinya Majelis Rasullullah SAW”, At 

Tanwir (1 Januari 2015), 4. 
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Habib Munzir Al Musawwa”, namun Habib Munzir menolak dan 

menjawabnya dengan polos nama majelis adalah “Majelis Rasulullah”. 

Karena memang tidak ada yang dibicarakan selain ajaran Rasul SAW dan 

membimbing mereka untuk mencintai Allah dan Rasul Nya, dan pada 

dasarnya semua Majelis taklim adalah Majelis Rasulullah SAW. 
51

 

2. Visi, Misi, Tujuan dan Kepengurusan Majelis Rasulullah 

a. Visi dan Misi Majelis Rasulullah SAW 

Visi dari Majelis Rasulullah SAW yaitu mengajak masyarakat 

secara umum untuk dapat mengenal secara menyeluruh sosok Kemuliaan 

dan Keagungan Rasulullah SAW, yang dengan mengenalnya akan 

bangkitlah kecintaan kepada beliau SAW, bangkitlah kecintaan kepada 

sunnah-sunnahNya SAW dan menjadikan Rasulullah SAW sebagai idola, 

sebagai contoh dan sebagai sandaran, hingga terciptalah masyarakat yang 

Nabawiy.  

Dakwah adalah Misi utama dari seluruh aktifitas kegiatan yang 

dilakukan oleh “MAJELIS RASULULLAH SAW” dan dakwah tersebut 

selalu diperluas serta bervariatif yang kesemuanya itu untuk memberikan 

pilihan atau kemudahan kepada masyarakat luas pada umumnya dan para 

pemuda serta pemudi khususnya sehingga mereka dapat menerima 

penyampaian dakwah yang dilakukan oleh “MAJELIS RASULULLAH 

SAW”.
52
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 M.Guntur dan Tim majelis Rasulullah, Habib Mundzir Menanam Cinta untuk Para Kekasih 

Rasulullah, ( Jakarta: Qultum Media, 2013), 30. 
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b. Tujuan Majelis Rasulullah 

1) Syukur nikmat Iman dan Islam atas Syariah yang telah dibawaoleh 

Baginda Nabi SAW dari Allah SWT.Allah SWt berfirman: 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur pasti Kami akan 

menambah (ni'mat) kepadamu dan jika kamu mengingkari 

maka sesungguhnya azabKu sangat pedih." (QS. Ibrahim : 7) 

2) Mensyiarkan Agama Islam. 

Allah berfirman: "Kamu adalah umat yang terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma`ruf, dan 

mencegah dari yang munkar” (QS Ali Imran: 110 ) 

3) Wadah Tholabul Ilmi. 

Rasul SAW bersabda: "Mencari Ilmu itu wajib bagi muslim laki-

laki dan muslim wanita".  

4) Mengharap Pahala. 

"Barangsiapa membuat buat hal baru yang baik dalam islam, maka 

baginya pahalanya dan pahala orang yang mengikutinya dan tak 

berkurang sedikitpun dari pahalanya, dan barangsiapa membuat-buat 

hal baru yg buruk dalam islam, maka baginya dosanya dan dosa 

orang yg mengikutinya dan tak dikurangkan sedikitpun dari 

dosanya". 

"Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
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(pahala) Allah dan (keselamatan pada) hari kemudian. Dan 

barangsiapa yang berpaling maka sesungguhnya Allah, Dialah 

Yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji." (QS Al Mumtahanah: 6). 

5) Bukti Kecintaan Kepada Rasulullah SAW. 

Rasul SAW bersabda: "Barang siapa yang mengikuti sunahku, 

sungguh ia cinta padaku dan barang siapa yang cinta padaku, ia akan 

disurga bersamaku".
53

 

c. Kepengurusan Majelis Rasulullah \ 

 Majelis yang dibangun mulai dari tahun 2000 ini memiliki struktur 

kepengurusan dalam menjalankan roda organisasinya demi semua 

tercapainya semua yang telah direncanakan. Adapun struktur 

kepengurusan dari Majelis Rasulullah sebagai berikut: 

Penasehat     : Al-Habib Muhsin Al-Hamid 

Pimpinan Umum/ Pembina Majelis : Al-Habib Munzir Al-Musawa 

Wakil Pimpinan Umum  : Al-Habib Ahmad Bahar 

Bendahara Umum   : Bpk. Saiful Zahri 

Sekertaris Umum   : Bpk. H. M. Syukron Makmum 

Ka. Koord. Divisi Dakwah   : Ust. Muhammad Qolby 

Staff Divisi Dakwah   : Habib Muhammad Al-Kaff 

    `   Habib Zaki Sahab 

       KH. Ahmad Baihaqi 

       Ust. Mustafa Deden 
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Ka. Divisi Tijariyah (perdagangan) : Sdr. Muhammad Rizal 

       Sdr. Fauzan Ramdhani 

Ka. Divisi Teknologi Media Dakwah : Sdr. Muhammad Mahfud 

          Sdr. Fuzan Hakim 

                     Sdr. Muhammad Daud     

Staff Bid. Audit Informasi  : Sdr. Ahmad Fauzi 

Staff Bid. Sistem Progamer  : Sdr. Muhammad Ashagi W 

Staff Takhnisi Operasional  : Sdr. Abdul Khair As‟ad 

       Sdr. Muhammad Adhi 

         Sdr. Muhammad Ari 

        Sdr. Muhammad Yudi 

       Sdr. Muhammad Hikmah 

       Sdr. Muhammad Nasrul 

        Sdr. kamaruzzaman 

        Sdr. Tahir 

Staff Non Tekhnis   : Sdr. Muhammad Wahyu 

        Sdr. Muhammad Ozi 

     `   Sdr. Muhammad Fani
54

 

3. Perkembangan Majelis Rasulullah 

Perkembangan Majelis Rasululllah pada tahun 1998 sampai 2013 yang 

meliputi jamaah, sarana, aktifitas kegiatan Majelis Rasulullah, program 

dakwah dan cabang-cabang Majelis Rasulullah .  

                                                           
54

 Ibid.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

a. Jamaah 

Habib Munzir kembali dari Tarim ke Jakarta dan memulai 

berdakwah pada tahun 1998 dengan mengajak orang bertobat dan 

mencintai Nabi Muhammad SAW yang dengan kecintaan itu umat ini 

akan mencintai sunnahnya dan menjadikan Rasulullah SAW sebagai 

Idola. Habib Munzir bin Fuad Al Musawa mulai berdakwah siang dan 

malam dari rumah ke rumah di Jakarta. Setelah berjalan kurang lebih 

enam bulan, Habib Munzir Al Musawa mulai membuka majelis setiap 

senin malam sebagaimana gurunya Al Habib Umar bin Hafidh yang 

membuka majelis mingguan setiap senin malam.
55

 

Pada awalnya, Habib Munzir membuka majelis malam Selasa dari 

rumah ke rumah yang hanya diikuti 6 jamaah, menjadikan Fiqh dasar 

sebagai kajian utama di majelis malam Selasa miliknya, namun 

tampaknya hal itu kurang diminati oleh para jamaah di majelis tersebut. 

 Habib Munzir terus berfikir keras bagaimana masyarakat bisa hidup 

dalam kedamaian, meninggalkan kemungkaran dan mencintai sunnah 

Nabi saw. 

Akhirnya pada tahun 1999 Habib Munzir merubah cara dan konten 

penyampaiannya, ia tidak lagi membahas Fiqih dengan segala 

 kerumitannya, melainkan Al Musawa dakwah dengan nasehat mulia dari 

Hadits-hadits Rasul saw dan ayat-ayat suci al-Qur'an dan ia perindah 

penyampaian dakwah dengan  balutan bahasa sastra yang dipadu dengan 
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kelembutan dan arahan untuk tafakkur tentang penciptaan alam semesta, 

yang semua itu ia arahkan agar masyarakat  mampu menjadikan Rasul 

saw sebagai panutan hidup dalam segala hal. Hasil dari kesabaran Al 

Musawa dalam berdakwah mulai nampak dengan semakin memadatnya 

jumlah jamaah sehingga beliau memindahkan majelis yang pada awalnya 

antar rumah ke rumah kini berganti menjadi majelis antar masjid secara 

bergantian.
56

 

Kemudian pada tahun 2000 banyaknya yang hadir pada majelis 

malam selasa tersebut, maka Habib Munzir mengambil lokasi di empat 

masjid besar dengan bergantian tiap minggunya. Namun di karenakan 

semakin banyaknya yang hadir, sehingga apabila sering berpindah-

pindah tempat kasihan jamaah yang tidak memiliki kendaraan. Maka 

Habib Munzir memutuskan majelis malam selasa mulai ditetapkan di 

masjid al-Munawar, Pancoran, Jakarta Selatan.  

Sejak pertama kali pindah ke Masjid Al Munawar pada tahun 

2000. Jamaah hanya berkisar separuh dari ruangan masjid. Tahun 2001 

jamaah sudah mulai memadati Masjid Al Munawar. Hingga kini majelis 

malam selasa yang menjadi awa mula lahirnya nama Majelis Rasulullah 

SAW tetap berlangsung hingga sekarang. Banyak majelis di Malam lain 

yang Majelis Rasulullah buat, tetapi majelis malam selasa tetap ada dan 

bahkan menjadi majelis induk. Sekarang  jamaah Majelis Rasulullah 
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berkisar 10.000 yang hadir pada majelis tersebut setiap minggunya.
57

 

Ketika tahun 2008 ada acara Maulid Nabi di monas setiap 12 Rabiul 

Awal telah dipenuhi jutaan jamaah.  Jamaah yang bermacam-macam, ada 

laki dan perempuan, besar kecil, mulai dari rakyat terbawah sampai 

pemimpin tertinggi. Setiap tahun mengadakan Maulid Nabi, tahun 2009 

acara tersebut  kedatangan mantan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 

(SBY).
58

 

b. Sarana  

 Habib Munzir bin Fuad Al Musawa pada tahun 1998 mulai 

berdakwah dari rumah ke rumah di Jakarta. Mengajak umat untuk 

kembali dalam jalan yang lurus, mengajak mereka untuk mengenal dan 

mencintai Rasulullah saw. Menjadikan Rasulullah sebagai idola dan 

uswah ditiap kehidupan. Siang dan malam beliau gigih berdakwah. Tidak 

jarang tertidur diluar rumah karena merasa sungkan untuk 

membangunkan pemilik rumah yang telah terlelap tidur bahkan ia pernah 

tidur di emperan toko ketika mencari murid dan berdakwah. Belum lagi 

cemohan-cemohan yang menerpa wajahnya, namun semua itu ia tanggapi 

dengan kesabaran dan ketulusan. Setelah berjalan kurang lebih enam 

bulan, beliau mulai membuka majelis setiap malam selasa.  

 Mulai nampak dengan semakin memadatnya jumlah jamaah. Pada 

tahun 1999 Habib Munzir memindahkan majelis yang pada awalnya 
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 Habib Muhammad bin Alkaf, Wawancara, Jakarta, 20 April 2017. 
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antar mushollah kini berganti menjadi majelis antar masjid secara 

bergantian. 

 Majelis kian memadat, maka Habib Munzir mengambil empat 

masjid besar yang bergantian setiap malam selasa, yaitu masjid Raya 

Almunawar Pancoran Jakarta Selatan, Masjid Raya At Taqwa Pasar 

minggu Jakarta Selatan, Masjid Raya At Taubah Rawa Jati Jakarta 

Selatan, dan Ma`had Daarul Ishlah Pimp. KH. Amir Hamzah di Jalan 

Raya Buncit Kalibata Pulo. Namun karena hadirin semakin bertambah, 

maka Habib Munzir akhirnya memusatkan Majelis Malam selasa ini di 

Masjid Raya Almunawar Pancoran Jakarta Selatan pada tahun 2000.
59

 

 Pada tahun 2004 Majelis Rasulullah membuat website resmi yakni 

www.majelisrasulullah.org. Hal tersebut sebagai upaya dari sistem 

Majelis Rasulullah untuk mengikuti perubahan zaman. Hadirnya website 

tersebut melihat pada pentingnya media komunikasi dan publikasi 

anatara Majelis Rasulullah dengan jamaahnya yang sudah semakin luas 

cakupannya.  Dengan upaya tersebut juga sebagai bagian dari cara 

Majelis Rasulullah menjaga ketetapan jamaahnya dan meraih jamaah 

lebih banyak lagi.   

 Pada tahun 2005 Majelis Rasulullah mendirikan Kios Nabawi atau 

Nabawi Collection yang bertempat di Jl. Pancoran Barat, Jakarta Selatan. 
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 Pada tahun 2008 Majelis Rasulullah pertama kali mengadakan 

acara Maulid Nabi di Monas, Jakarta Selatan. Tahun 2009 kegiatan 

dakwahnya di Masjid Istiqlal, Jakarta Pusat. 

 Pada tahun 2009 pertama kali Presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono mengikuti acara Majelis Rasulullah di Monas,  Jakarta Pusat.  

Tahun 2008 mempunyai markas kesekertariatan Majelis Rasulullah di Jl. 

Cikoko Barat 5, Pancoran Jakarta selatan. Markas Majelis Rasulullah 

merupakan rumah pertama  Habib Munzir. Di tempat ini ia 

menghabiskan waktu untuk mengurusi kepentingan umat. Markas 

Majelis Rasulullah juga untuk tempat melakukan kegiatan dan ditempati 

oleh para tim Majelis Rasulullah.
60

 

 Pada tahun 2012 Habib Munzir dibantu pengurus Majelis 

Rasulullah mencetuskan radio dan video live streaming yang bisa diakses 

di website resmi MR yaitu www.majelisrasulullah.org. Radio MR yang 

siarannya live setiap hari Senin dan Sabtu.  

c. Akifitas Dakwah Majelis Rasulullah 

 Sejak awal berdirinya Majelis Rasulullah fokus pada dakwah dan 

pengajiam secara langsung yang membahas berbagai ilmu agama.  

Diantara aktifitas atau kegiatan Majelis rasulullah sebagai berikut: 

1) Kegiatan Rutin Mingguan  

a) Majelis Induk 
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i. Setiap hari Senin malam jam 20.15 s/d 22.00 di Masjid Al 

Munawwar Pancoran, Jakarta Selatan. Al Musawa 

memberikan kajian hadist Sahih Al-Bukhari dan membahas 

kitab Risalatul Jami‟ah karyanya Habib Ahmad bin Zain bin 

Alqi Al Habsy.  

  Acara pengajian diawali dengan membaca Maulid 

atau Sejarah Nabi Muhammad SAW dengan diiringi tabuhan 

Hadroh. Kemudian dilanjutkan dengan ceramah agama 

dengan pembahasan kitab hadits dan Fiqih yang disampaikan 

oleh Habib Munzir atau Dewan Pengajar Majelis Rasulullah.  

Biasanya Hadits atau kitab yang akan dibahas diperbanyak 

kemudian dibagikan kepada jamaah.  Acara diakhiri dengan 

dzikir dan doa.  

ii. Setiap hari Kamis malam jam 20.15 s/d 22.00 di Gedung 

Dalail Khairat, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan. Al Musawa 

memberikan kajian kitab Fathul bari karya Ibnu Hajar Al-

Astqalani  yang merupakan syarah kitab Shahih Al-

Bukhari.
61

 

  Secara umum waktu dan runtutan acara pada 

mejelis ini sama seperti acara pada malam selasa. Yang 

membedakan hanya tidak ada penyebaran lembaran hadits, 
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sebab ceramah agama yang disampaikan sebagai perluasan 

dari pembahasan hadits pada malam selasa.  

b) Majelis keliling 

i. Setiap hari Selasa dan Rabu malam jam 20.15 s/d 22.00, 

Habib Munzir memberikan tausiyah dengan nasihat-nasihat 

untuk kehidupan di dunia dan di akhirat, tempat yang 

berubah-ubah dengan jadwal undangan. 

ii. Setiap hari Jum‟at malam jam 20.15 s/d 22.00, dzikir akbar 

ya Allah seribu kali, tempat disesuaikan dengan jadwal 

undangan. 

iii. Setiap hari Sabtu ziarah ketempat guru-guru, habib-habib 

ulama-ulama besar yang ada di sekitar Jakarta, dan biasanya 

pula tempat pengajin dan tempat ziarah berbeda.
62

 

Setiap hari Sabtu Al Musawa menyelenggarakan 

kegiatan ziarah ke tempat Guru-guru, Habib-habib, Ulama-

ulama besar yang ada disekitar Jakarta. Tempat ziarah ini 

bisa berubah-ubah dari tempat satu ke tempat yang lain. 

Dalam kegiatan ziarah tersebut biasanya dilakukan pada 

pukul 22.30 WIB menjelang tengah malam dan kegiatan 

ziarah ini sengaja dilakukan Sabtu malam Minggu. Sudah 

menjadi budaya orang Jakarta, Sabtu malam Minggu 

biasanya digunakan oleh para remaja untuk melakukan 
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berbagai kegiatan bahkan sampai kemaksiatan. Malam 

Minggu biasanya banyak remaja yang ikut pesta narkoba, 

perzinahan, mabuk-mabukan dan sebagainya. Kegiatan ini 

diantara tujuannya adalah untuk menghalangi atau 

mengkondisikan para remaja agar tidak terlibat dalam dunia 

kemasiatan tersebut. Dengan kegiatan ziarah ini dilakukan, 

banyak pemuda yang kemudian terbentuk akhlaknya dengan 

akhlak yang mulia. Dalam kegiatan ziarah malam Minggu itu 

mengingat jamaah yang menyertai Al Musawa cukup banyak, 

tidak jarang menimbulkan kemacetan. Untuk mengatasi itu 

maka Al Musawa bekerja sama dengan POLDA Metro Jaya 

untuk bisa menertibkan. 
63

 

2) Kegiatan Tahunan 

Selain acara rutin mingguan yang diadakan Majelis Rasulullah, 

ada majelis rutin tahunan yang biasa disebut dengan Event Akbar atau 

Tabligh Akbar. Majelis rutin tahunan yang diadakan dalam rangka 

memperingati hari-hari besar Islam atau pada momen tertentu. Majelis 

rutin tahunan yang diadakan di Lapangan Silang Monas, Jakarta Pusat 

ini di mulai tahun 2008 dan di Masjid Istiqlal, Jakarta Pusat di mulai 

pada tahun 2009. Acara-acara rutin tahunanya sebagai berikut:  

a) Tabligh Akbar Muharram  

                                                           
63

 Halomoan, “Strategi Dakwah Habib Munzir A Musawa dalam Pembentukan Akhlakul Karimah 

Jama‟ah Remaja di Majelis Rasulullah”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayaatullah Fakutas Ilmu Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi, Jakarta, 2013), 56. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

Tabligh Akbar Muharram dilakukan Pada malam hari pukul 

20.30 s/d 22.00 WIB di Lapangan Silang Monas, Jakarta Pusat atau 

Masjid Istiqlal, Jakarta Pusat. Tahun Baru Muharram bertepatan 

dengan kedatangan Habib Umar bin Hafidz dari Tarim untuk safari 

dakwah ke Indonesia.   

b) Maulid Akbar Muhammad 

Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW yang dilakukan 

pada pagi hari pukul 07.00 s/d 09.00 WIB di Lapangan Silang 

Monas atau Masjid Istiqlal, Jakarta Pusat. Maulid Akbar 

Muhammad ini diadakan setiap 12 Rabiul Awal.  

c) Tabligh Akbar Isra‟ mi‟raj Nabi Muhammad SAW 

Tabligh Akbar Isra‟ mi‟raj Nabi Muhammad SAW dilakukan 

Pada malam hari pukul 20.30 s/d 22.00 WIB di Lapangan Silang 

Monas, Jakarta Pusat atau Masjid Istiqlal, Jakarta Pusat. Tabligh ini 

diadakan Setiap malam 27 Rajab.  

d) Tabligh Akbar Ahlul Badr  

Tabligh Akbar Ahlul Badr dilakukan Pada malam hari pukul 

20.30 s/d 22.00 WIB di Lapangan Silang Monas, Jakarta Pusat atau 

Masjid Istiqlal, Jakarta Pusat. Tabligh ini diadakan Setiap malam 

17 Ramadhan. 
64
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d. Program Dakwah  

1) Siaran di Stasiun TV 

Beberapa stasiun TV swasta telah menjalin hubungan dengan 

Majelis Rasulullah saw, di antaranya Metro TV yg telah meliput acara 

majelis mingguan di Masjid Raya Almunawar Pancoran Jakarta 

Selatan, dan ditayangkan pada acara Oasis pada 24 April 2005. 

Demikian pula ANTV yang telah menjadi mitra Majelis Rasulullah 

saw, yang mana berkali-kali Habib Munzir dan tim Hadrah Majelis 

Rasulullah saw mengisi acara Mutiara Subuh ANTV dengan durasi 27 

menit, dan telah berlangsung sejak tahun 2000 lalu. ANTV juga telah 

berkali-kali berkunjung dan meliput Majelis Rasulullah saw di Masjid 

Almunawar Pancoran, dan juga saat kedatangan guru Al Habib Umar 

bin Hafidh di Masjid Raya Almunawar Pancoran Jakarta Selatan. 

Hal serupa dengan stasiun TV Indosiar, sejak 2001 telah menjalin 

hubungan dengan Majelis Rasulullah. Pada periode 2005 ini hingga 

Agustus 2005, Indosiar TV telah menayangkan lebih dari 20 tayangan 

rekaman Habib Munzir Almusawa dalam acara Embun Pagi. Salah 

satu kegiatan lainnya ialah liputan kedatangan guru Al Habib Umar 

bin Hafidh. Untuk tahun kedatangan tahun 2003 diadakan rekaman di 

kediaman Habib Umar Maula Khela di Kemang, dan pada 2004 

diadakan rekaman di kediaman Habib Muhsin bin Idrus Al Hamid di 

Cidodol, dan pada kedatangan tahun 2005 yang baru lalu ini rekaman 

diadakan di kediaman Habib Riyadh Alhiyeyd di Kemang. 
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Stasiun TV Lativi telah mengadakan kerjasama dengan Majelis 

Rasulullah saw pada bulan Ramadhan, dan stasiun TV TPI pun 

mengadakan rekaman ceramah agama oleh Habib Munzir sebanyak 4 

episode pada Mei 2005. Pada tahun 2010 Habib Munzir sering 

mengisi acara Damai Indonesiaku yang rutin ditayangkan oleh TV 

One setiap hari Minggu siang maupun hari besar Islam (Peringatan 

Tahun Baru Hijriah dll). Acara ini biasanya dihadiri puluhan ribu 

jamaah Majelis Rasulullah serta dihiasi dengan iringan Sholawat dari 

tim Hadrah Majelis Rasulullah.
65

 

2) Hadrah Majelis Rasulullah 

Tim Hadroh Majelis Rasulullah saw terdiri dari sembilan 

personil, dengan empat buah hadroh ukuran standard dan empat buah 

Bass dengan ukuran Besar, dan satu buah Bas ukuran sangat besar. 

Tim ini selalu mengiringi Tablig Akbar Majelis Rasulullah saw 

dipelbagai wilayah seputar Jakarta dan sekitarnya, dibarengi lantunan 

nasyid dengan suara yang sangat merdu dan indah membawa 

ketenangan dan kesejukan di hati, dan disaat lain membangkitkan 

semangat muda untuk lebih giat beraktifitas dengan segala kegiatan 

positif. 

Nasyidah-nasyidah mereka adalah syair-syair para salaf, seperti 

Syair Fakhrulwujud Imam Abubakar bin Salim, Imam Abdullah bin 

Alwi Alhaddad, dan juga syair-syair Guru Agung, Al Habib Umar bin 
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Hafidh, dan syair-syair lainnya. Dan kini nasyidah nasyidah mereka 

telah digandrungi ribuan pemuda dan remaja Ibukota, bahkan anak-

anak yang kini sudah lebih banyak menyukai nasyidah hadroh mereka 

ketimbang lagu-lagu anak yang beredar umum di masyarakat 

metropolitan.
66

 

e. Cabang-Cabang Majelis Rasulullah  

Dalam memperluas cakupan dakwahnya, Majelis Rasulullah 

membuat cabang dibeberapa kota Jabodetabek yang berkisar 300 majelis.  

Cabang tersebut berupa kerjasama antar majelis taklim lain diberbagai 

kota di Jabodetabek dengan Majelis Rasulullah.  Cabangnya memiliki 

kesamaan dalam dakwahnya yaitu pengajian.  Cabang tersebut tidak ada 

keterkaitan secara struktural dengan sistem Majelis Rasulullah hanya 

sebatas pengadaan pengajian bersama. Biasanya cabang diberikan jadwal 

oleh Majelis Rasulullah setiap bulannya untuk mengadakan pengajian 

gabungan.   

Majelis Rasulullah tidak hanya pada lingkup kota-kota besar di 

Jabodetabek saja. Sejak tahun 2000, Majelis Rasulullah melalui Habib 

Munzir sudah mulai menebarkan jejaring dakwahnya ke berbagai 

pelosok Nusantara diantaranya Mojokerto, Malang, Sekorejo, Tretes, 

Pasuruan, Sidoarjo, Surabaya, Probolinggo, Situbondo, dan Banyuwangi 

untuk wilayah Jawa Timur.  
67
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Wilayah Bali diantaranya Klungkung, Negara Singaraja, dan 

Denpasar.  Begitu pula dibeberapa wilayah lain seperti NTB, Madura, 

Sumatra, Kalimantan, dan Irian Jaya.  Pada tahun 2005, Habib Munzir 

mendirikan cabang resmi Majelis Rasulullah di berbagai wilayah besar di 

Indonesia.  Seperti di Majelis Rasulullah Bali, Majelis Rasulullah 

Surabaya dan Majelis Rasulullah Papua yang menggunakan Majelis 

Rasulullah cabang dari wilayah tersebut. Majelis Rasulullah di Jakarta 

yang menjadi pusat dari cabang-cabang tersebut. Secara struktural 

mereka terikat oleh Majelis Rasulullah pusat. Segala bentuk kegiatan 

dakwah yang dilakukan cabang resmi itu terkoordinasi dengan 

pergerakan yang ada di Majelis Rasulullah pusat seperti,  pengajian,  

mengikuti prosedur pengajian yang ada di pusat.  Baik itu jadwal rutin 

pada malam selasa maupun materi kajian atau kitab yang dibahas, 

kesemuannya mengikuti majelis Rasulullah pusat atas instruksi dari Sang 

Habib. Umumnya mereka yang ingin menjadi cabang Majelis Rasulullah 

ialah pengajian yang belum memiliki nama majelis taklim. Maka dengan 

melihat popularitas Majelis Rasulullah yang banyak jamaah dan 

kesamaan gerak dakwah, mereka mengusulkan untuk membuat 

pengajiannya sama seperti Majelis Rasulullah. Mereka yang memimpin 

dan mengajar di cabang tersebut juga umumnya para murid dari Habib 

Umar bin Hafidh, seperti Habib Munzir.  

Lebih jauh di tahun tahun 2012, Majelis Rasulullah mengepakkan 

sayapnya dibeberapa negara yang membuat cabang resmi seperti 
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Malaysia, Singapura, Thailand, Brunei Darussalam dan Australia serta 

Amerika Serikat. Kesemuanyya juga menggunakan nama Majelis 

Rasulullah dan pemimpin sekaligus pengajar merupakan teman-teman 

Habib Munzir ketika menimba ilmu di Yaman. Kesemua cabang tersebut 

langsung disahkan dan diberi izin oleh Sang Habib Munzir.  
68

 

Pasca wafatnya Habib Munzir, pembentukan cabang dan segala 

aturannya dilanjutkan oleh Dewan Syuro yang dalam hal ini adalah 

Habib Nabiel Al Musawa sebagai orang yang diberi kewenangan dalan 

mengurusi terbentuknya cabang Majelis Rasulullah. Hingga saat ini 

cabang resmi Majelis Rasulullah terus bertambah di dalam maupun di 

luar negeri. Diantaranya cabang Jawa Barat yang berada di Cirebon, 

Hongkong diresmikan pada tahun 2015 dan Korea Selatan diresmikan 

pada tahun 2016.
69

 

B. Periode Kepemimpinan Pasca Habib Munzir Al Musawa 

 

1. Kegiatan Majelis Rasulullah 

Kegiatan Majelis Rasulullah pasca wafatnya Habib Munzir tidak 

merubah semua kegiatan yang dahulu dilakukan oleh Habib Munzir. Seperti 

adanya kegiatan induk, kegiatan keliling dan kegiatan majelis akbar 

tahunan. Kegiatan Majelis Rasulullah yang dahulu dipimpin oleh Habib 

Munzir. Tahun 2013 sampai sekarang kegiatannya dipimpin oleh Dewan 

Guru. Dewan Guru yang mengisi acara-acara kegiatan Majelis Rasulullah 
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Secara umum, program ataupun kegiatan dakwah yang dilakukan 

Dewan Syuro hanya mengikuti apa yang sudah dibentuk Habib Munzir di 

masa kepemimpinannya. 

2. Sarana Dakwah 

Pasca wafatnya Habib Munzir, Majelis Rasulullah terus mengalami 

perekembangan situasi dan kondisi yang terjadi di masyarakat. Pada periode 

kepemimpinan Dewan Syuro, transformasi yang dilakukan Habib Munzir di 

masanya telah disempurnakan. Dan kesemuanya dikontrol langsung oleh 

Dewan Syuro melalui beberapa tim yang ditugaskan untuk melakukan 

rutinitas yang ada pada masa Habib Munzir seperti forum tanya jawab. Pada 

masa Dewan Syuro, forum tersebut dikelola oleh Dewan Guru. Dalam 

pemanfaatan media sosial, pada masa Dewan Syuro dikelola oleh tim yang 

dibentuknya dengan menambahkan instagram  sebagai salah satu tambahan 

sarana dakwah di media sosial. Instagram dibuat pada tahun 2014.
70

 

Pada proses pengajaran yang pada masa Habib Munzir dipegang 

langsung olehnya, pasca wafatnya posisi pengajaran digantikan oleh Dewan 

Guru. Tiga Dewan Guru yang mempunyai tugas masing-masing. Habib 

Ja‟far al Athas membahas kajian fiqih, Habib Alwi al Habsyi membahas 

kajian hadits, dan Habib Baqir bin Yahya membahas kajian umum dan 

dzikir. Tugas yang dilakukan mereka merupakan instruksi yang diberikan 

Habib Umar bin Hafidz selaku Dewan Kehormatan Majelis Rasulullah. 
71
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Media audio visual tidak luput dari bidikan periode Dewan Syuro 

khususnya dengan diproduksinya film Sang Raja Sanubari 1 dan 2 sebagai 

salah satu metode dakwah yang menceritakan perjalanan dakwah Habib 

Munzir. Film  Sang Raja Sanubari terbit tahun 2014. Habib Umar 

menggunakan istilah “Sulthonul Qulub” yang artinya Raja Sanubari (hati). 

Julukan tersebut didapatnya dari kekagumannya terhadap sosok Habib 

Munzir yang bisa mengumpulkan ratusan bahkan ribuan hati untuk 

mengikuti majelisnya demi mensyiarkan agama Islam. Di dalam film 

tersebut, tim Majelis Rasululllah atau selaku sutradara menceritakan 

kembali bagaimana sosok Habib Munzir lebih dekat dalam berdakwah di 

Majelis Rasulullah. Hal tersebut sebagai upaya yang dilakukan Majelis 

Rasulullah untuk menambah semangat jamaah agar tetap hadir dalam setiap 

pengajian yang diadakan Majelis Rasulullah melihat dari perjuangan Sang 

Habib dalam berdakwah. 
72

 

Dalam hal infrastruktur Dewan Syuro mendirikan Kamar Hijau (KH) 

sebagai labolatorium untuk para tim atau pengurus yang bergerak dibidang 

audio visual yang memproduksi karya-karyanya. Diantaranya adalah film 

Sang Raja Sanubari 1 dan 2, memoar Khoimul Ummah 1 dan 2, dan 

dokumentasi event-event besar yang dilakukan Majelis Rasulullah. Kamar 

Hijau sendiri bertempat terpisah dari markas Majelis Rasulullah maupun 

kediaman Habib Munzir.  
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Pada tahun 2014 Majelis Rasulullah melahirkan Nabawi TV. Sebuah 

statsun televisi yang fokus bergerak di bidang dakwah Islam. Nabawi TV 

merupakan tv cable yang di motori oleh Habib Mukhsin selaku owner 

sekaligus ketua Dewan Syuro Majelis Rasulullah. Nabawi TV berisi 

program-program untuk menambah khazanah ajaran Islam.  

Pada tahun 2015 Majelis Rasulullah membuat aplikasi Majelis 

Rasulullah. Pemanfaatan aplikasi Majelis Rasulullah Dakwah ini 

ditunjukkan untuk mempermudah para jamaah yang ingin mencari 

informasi seputar kegiatan Majelis Rasulullah. Didalamnya terdapat video 

ceramah, medsos resmi, waktu sholat, link website Majelis Rasulullah 

hingga jadwal pengajian yang diadakan Majelis Rasulullah. 

Diproduksinya buletin jum‟at Majelis Rasulullah merupakan salah 

satu perubahan yang di lakukan Dewan Syuro. Buletin tersebut mulai 

diproduksi oleh Majelis Rasulullah pada tahun 2016. Didalam Buletin berisi 

artikel islami, ensiklopedia islam, tanya jawab seputar agama Islam dan 

komik nabawi serta kalam-kalam para ulama. Hal tersebut sebagai upaya 

dari Majelis Rasulullah menjaga nilai-nilai Islam yang dianutnya yakni 

dengan berpegang pada Ahlus Sunnah Wal Jamaah. Buletin-buletin Jum‟at 

yang dibagikan di masjid-masjid ketika sholat Jum‟at.
73

 

3. Peralihan Kepengurusan  Majelis Rasulullah 

Sosok pendiri dalam sebuah organisasai memiliki kedudukan yang 

kuat di dalam sebuah struktur organisasi . Di awal berdirinya organisasi 
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Majelis Rasulullah pada tahun 2000, Habib Munzir membuat struktur 

kepengurusan yang terdiri dari pemimpin sekaligus pengajar, tim inti, staf 

kru dan aktivis. Habib Munzir sendiri berposisi sebagai pemimpin sekaligus 

pengajar tetap di Majelis Raaulullah.  Sebagai seorang pemimpin, Habib 

Munzir menjadi motor penggerak roda dakwah yang dijalankan di Majelis 

Rasulullah. Di bawah pimpinan, Habib Munzir membentuk tim inti yaitu 

orang-orang yang dipilih langsung oleh Habib Munzir karena kedekatan 

pribadi dengan Sang Habib dan turut serta mendampinginya dalam 

terbentuknya organisasai Majelis Rasulullah. Mereka diantaranya adalah 

Saiful Zuhri, H. Hamidi, Ust. Syukron Makmun, Muhammad Ainiy, Syafi‟i, 

Muhammad Qolby, KH. Ahmad Baihaqi.  
74

 

Pada hari Ahad tanggal 15 september 2013 / 10 Dzul Qoidah 1434 H 

saat wafat Al Habib Mundzir, Amanat Jalsatul Itsnain yang kemudian 

menjadi Majelis Rasulullah SAW kembali kepada pemiliknya yaitu Al 

Habib Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafidz. Dan pada malam kamis 

18 september 2013 / 13 Dzul Qoidah 1434 H Al Habib Umar menyerahkan 

Amanat Majelis Rasulullah SAW kepada Al Habib Muhsin bin Idrus Al 

Hamid. Dan 2 bulan kemudian Al Habib Umar datang ke indonesia dalam 

safari dakwahnya. Dan saat di surabaya pada malam kamis 4 desember 

20131 shofar 1435 H Al Habib Umar memanggil Al Habib Ahmad bin 

Novel bin Jindan dan menyerahkan Amanat Majelis Rasulullah SAW 

kepadanya. Kemudian pada hari Ahad tanggal 6 April 2014 / 6 Jumadil 

                                                           
74

 Habib Idrus bin Muhammad Alaydrus, Wawancara, Surabaya, 11 Juli 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

Akhirah 1435 H di kediaman Al Habib Umar di kota Tarim saat Al Habib 

Muhsin bin Idrus Al hamid dan Al Habib Ahmad bin Novel bin Jindan di 

sana, Al Habib Umar menegaskan kembali bahwa amanat yang di serahkan 

kepada Al Habib Ahmad bukan sekedar Jalsah Itsnain Majelis Malam 

Selasa, namun semua yang berkaitan dengan Majelis Rasulullah SAW. 

Hari senin tanggal 17 November 2014 / 24 Muharram 1436 H lepas 

maghrib di rumah Al Habib Muhsin bin Idrus Al Hamid Cidodol, Al Habib 

Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafidz memanggil Al Habib Ahmad 

bin Novel bin Jindan dan Al Habib Muhsin bin Idrus Al Hamid untuk 

berbicara dengan mereka terkait Majelis Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wa 

Aalihi Wa Shohbihi Wa Sallam. Diantaranya adalah mengatur dan 

menetapkan pemikul amanat setelah Ahmad bin Novel bin Jindan dan Al 

habib Umar memberikan kepada tugas Program Daurah. Pada hari kamis 20 

November 2014 / 27 Muharram 1436 H jam 11.15 di Solo, Al Habib Ahmad 

menghadap kepada Al Habib Umar dan mengembalikan amanat Majelis 

Rasulullah SAW kepada Al Habib Umar.
75

 

Perubahan yang terjadi pada kepengurusan Majelis Rasulullah pasca 

wafatnya Habib Munzir dan lepasnya Al Habib Ahmad bin Novel bin 

Jindan.  Kepemimpinan dipegang oleh Dewan Syuro yakni sebuah lembaga 

yang dibentuk oleh guru dari Habib Munzir yaitu Habib Umar bin Hafidh 

atau selaku Dewan Kehormatan.  Dewan tersebut terdiri dari tiga orang 

yakni Habib Mukhsin al Hamid, Habib Nabiel al Musawa dan Habib 
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 Al Habib Ahmad bin Novel, “ Melepas Majelis Rasulullah SAW”, dalam 

http:/www.alhabibahmadnoveljindan.org (16 Desember 2014). 
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Ahmad al Bahar. Dewan syuro setara dengan pemimpin. Hanya yang 

membedakan adalah di masa Habib Munzir segala kebijakan berada pada 

sosok Sang Habib. Sedangkan pada saat ini, segala kebijakan bersifat 

mufakat yakni, kesepakatan antara orang-orang yang berada dalam Dewan 

Syuro.  

Perubahan Majelis Rasulullah dalam kepengurusan salah satunya juga 

terbentuk Dewan Guru sebagai pengajar yang pada masa Habib Munzir 

hanya dipegang sendiri. Langkah tersebut diambil untuk menggantikan 

sosok Habib Munzir yang sangat berpengaruh bagi para jamaah. Dewan ini 

merupakan bentukan dari Habib Umar bin Hafidh. Dewan Guru tersebut ada 

tiga pengajar tetap diantaranya, Habib Ja‟far al Athas (Ketua), Habib Alwi 

al Habsyi (Wakil), dan Habib Bagir bin Yahya (Ketua Pengurus Harian). 

Mereka yang dipilih Habib Umar karena mereka muridnya ketika menimba 

ilmu di Yaman, seperti halnya Habib Munzir.
76

 

Struktur Kepengurusan Majelis Rasulullah tahun 2013 setelah 

wafatnya Habib Munzir. Adapun struktur kepengurusan dari Majelis 

Rasulullah sebagai berikut: 

1. Majelis Syuro   : Hb.Muhsin bin Idrus Alhamid 

  Hb.Nabil bin Fuad AlMusawa 

  Hb.Ahmad Bahar 

2. Ketua Dewan Guru  : Hb.Ja‟far bin Muhammad Baqir  AlAthos 

3. Wakil Ketua Dewan Guru : Hb.Alwi bin Abdurrahman AlHabsyi 
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 Muhammad Ardiansyah, “Transformasi Sistem Dakwah Majelis Rasulullah”, 69. 
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4. Ketua Pengurus Harian Pusat : Hb.Muhammad Baqir bin Alwi bin 

Yahya 

5. Sekretaris Umum  : Muhammad Syukron Makmun 

a. Wakil Sekretaris 1 : Muhammad Ainiy 

b. Wakil Sekretaris 2 : Muhammad Thohir 

6. Bendahara Umum  : Hb.Ramzy bin Fuad AlMusawa 

7. Humas Bidang Umum : Hb.Muhammad bin Alwi AlKaff 

8. Humas Bidang Keagamaan : Ust.Ahmad Afif 

9. Ketua Pengelolaan Aset Intern : Sumardin 

a. Asst.PAI 1   : Adhi 

10. Ketua Koord.Multimedia  : Ashadi Perwira 

a. Desain & Opt.VM Streaming  : Nurul 

b. Cameraman   : Mahfud 

c. Duplikator File/DVD/CD : 1. Fauzan Romdhoni 

  2. Alan 

11. Ketua Koord.Teknis Lapangan : Nasrullah 

a. Waka.Koord.Teknis Umum : Baihaqi 

b. Ketua PPMRS   : Hikmah 

c. Projectorman   : Daud 

d. Sound & Lighting System : Djamal & Hasby 

e. Driver    : 1. Komaruzzaman 

  2. Ari 

12. Ketua Koord.Tim Hadroh  : Muhammad Qolby 
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a. Waka.koord.Tim Hadroh : Muhammad Ali 

13. Office Boy    : 1. Munawir 

  2. Fadli
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 Muhammad Syukron Makmun, Wawancara, Jakarta, 16 Januari 2017. 


